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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile atau yang sering juga disebut mobile apps adalah aplikasi perangkat 

lunak yang dapat berjalan di perangkat seluler pintar seperti smartphone, tablet, iPad dan 

memiliki sistem operasi pendukung untuk menjalankannya (Wikipedia, 2012). Aplikasi 

mobile biasanya tersedia di platform pendistribusian yang dikelola oleh pemilik sistem 

operasi , misal saja Google Play, Apple App Store, Windows Phone Store. Aplikasi mobile 

dapat berasal dari aplikasi yang sebelumnya telah tersedia di smartphone mereka. Selain itu, 

pengguna juga dapat mengunduhnya melalui app store ataupun melalui internet. Umumnya, 

aplikasi mobile dapat membantu pengguna menghubungkan mereka dengan layanan 

internet yang biasanya diakses melalui dekstop dan komputer, dan juga membantu pengguna 

untuk dapat menggunakan internet hanya melalui perangkat pintar mereka [1]  

Dibandingkan dengan mobile phone terdahulu, smartphone dan tablet PC menawarkan 

berbagai fungsi yang jauh lebih luas. Aplikasi mobile semakin banyak digunakan untuk 

pengelolaan berbagai tugas dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini, lebih dari 900.000 

aplikasi telah tersedia di Apple App Store (Sistem Operasi: iOS, Pengembang: Apple) dan 

kira-kira 700.000 lebih aplikasi telah 18 disediakan juga di Google Play Store (Sistem 

Operasi: Android, pengembang: Google) [ 2]. Melalui aplikasi mobile , pengguna juga dapat 

mengakses sejumlah informasi informasi penting menggunakan smartphone yang 

terkoneksi dengan layanan internet. Keunggulan utama dari aplikasi mobile yaitu 

memberikan kemudahan pengguna dalam mendapatkan informasi secara portable tanpa 

menggunakan PC atau netbook dan pemanfaaatannya dalam memperoleh informasi secara 

up to date terpenuhi tanpa terhalang waktu dan tempat keberadaan pengguna perangkat 

mobile serta areanya yang dapat terjangkau jaringan komunikasi internet [3]. Selain itu, 

Akses pada sebuah website dapat dilakukan melalui aplikasi mobile menggunakan 

perangkat mobile pengguna. Ukuran layar dan resolusi yang secara otomatis menyesuaikan 

dengan ukuran halam web versi mobile mengurangi pemakaian bandwith atau tidak 

memerlukan bandwith yang terlalu besar [4]. Dalam pengembanganya, aplikasi mobile telah 

diintegrasikan dengan fiturfitur yang terdapat pada perangkat mobile, seperti GPS, Kompas, 

akselometer dll. Integrasi tersebut memungkin adanya peranan dari aplikasi mobile dalam 

melakukan berbagai tugas rumit tertentu, yaitu melacak keberadaan pengguna, 

menunjukkan arah atau navigasi, menampilkan rute lokasi atau peta dalam bentuk digital 
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[5]. Perangkat keras yang digunakan oleh piranti mobile merupakan platform utama dimana 

aplikasi mobile bisa berjalan, oleh karena itu perlu diperhatikan beberapa bagian yang 

berkaitan dengan keterbatasan pada piranti mobile, yaitu: kecepatan mengeksekusi proses 

19 bergantung pada kecepatan prosesor, kapasitas memory utama hanya dalam ukuran 

tertentu, resolusi dan ukuran setiap layar berbeda-beda, input pada setia piranti mobile 

memiliki kekurangan masing-masing, serta daya tahan dan kapasitas tampung baterai setiap 

piranti mobile berbeda-beda [6] 

B. Cross-Platform 

Cross-Platform adalah cara pengembangan aplikasi menggunakan satu basis kode untuk 

diimplementasikan pada lebih dari satu platform. Cross-Platform dikompilasi atau melalui 

proses rendering menggunakan native engine sehingga performa aplikasi yang dibuat 

masih menyerupai kualitas aplikasi Native. [7]  

C. Flutter 

Flutter adalah SDK atau framework yang dikembangkan oleh Google pada 2015 dan 

kemudian terus dikembangkan dan mendapatkan response yang baik dan akhirnya rilis 

stabil pada 2018. Tujuan utamanya adalah untuk membuat sesuatu yang lebih baik pada 

aplikasi mobile utamanya pada saat proses pengembangan dan user experience serta 

rendering dengan performa yang tinggi, membuat aplikasi native untuk Android dan iOS 

dengan satu basis kode saja.[8] 

Kelebihan Flutter dibanding framework cross-platform lainnya yaitu memiliki performa 

yang tinggi, kodenya akan langsung diproses langsung oleh Dart AOT yang akan berjalan 

pada Dart virtual machine dan kemudian diubah langsung ke kode native , serta tidak 

menggunakan widget Original Equipment Manufacturer(OEM) untuk tampilannya, 

melainkan menggunakan mesin rendernya sendiri yaitu Skia yang sudah didukung OpenGL 

ES2-Accelerated backend, dengan begitu developer bisa menciptakan widget sendiri yang 

unik dan tidak dibatasi aturan seperti ketika menggunakan OEM[8]. Selain itu flutter juga 

memiliki development yang ringkas dan cepat ketika pada saat hot reload, dimana hot reload 

ini berguna untuk menampilkan perubahan yang dilakukan pada kode secara instan pada 

emulator, perangkat asli. Dengan kurang dari beberapa detik, kode yang diubah dimuat 

ulang dengan aplikasi masih berjalan tanpa perlu dilakukan restart. Hal ini sangat bagus 

bukan hanya untuk membuat UI atau menambahkan fitur tetapi juga untuk bug fixing 

[9].Flutter memiliki open source yang baik dan memberikan dokumentasi yang bagus dan 

lengkap serta ada komunitas yang membantu untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan 
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saat proses development 

D. Restful API 

RESTful API / REST API merupakan implementasi dari API (Application Programming 

Interface). REST (Representional State Transfer) adalah suatu arsitektur metode komunikasi 

yang menggunakan protokol HTTP untuk pertukaran data dan metode ini sering diterapkan 

dalam pengembangan aplikasi. Dimana tujuannya adalah untuk menjadikan sistem yang 

memiliki performa yang baik, cepat dan mudah untuk di kembangkan (scale) terutama 

dalam pertukaran dan komunikasi data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


